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ARTICLE INFO ABSTRAK

Artic{e history: The development of documentary film studies shows an increasing attention
3232333%861\4]\2?23%6 toward aesthetic and experimental approaches, particularly the poetic
Accepte;lzf)lMei 2026 documentary. This form emphasizes visual experience, rhythm, and

symbolic association in constructing meaning, differing from conventional
documentaries that are linear and argumentative. Previous studies have
identified its main characteristics, including narrative fragmentation, visual
metaphors, and a minimal use of verbal narration, thereby allowing for a
subjective and reflective representation of reality. However, related research
remains scattered across diverse theoretical and methodological
Kajian film approaches, leaving a comprehensive synthesis yet to be established. This
study aims to conduct a systematic literature review using the Systematic
Literature Review (SLR) method with the PRISMA framework. Data were
obtained from the Scopus database for the 2024-2026 period. The results
indicate that poetic documentaries can be classified into those that meet the
criteria, those that explicitly meet the criteria, and those that do not meet
the criteria. The findings of this study are expected to map trends, identify
dominant approaches, and uncover gaps in poetic documentary studies,
while simultaneously providing a foundation for the development of future
research and creative practices in poetic documentary filmmaking.
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1. PENDAHULUAN

Data yang diperoleh dari Komdigi (2025) menyebutkan jumlah pengguna internet yang ada
di Indonesia mencapai 221 juta, sebanyak 79,5% total dari populasi Indonesia. Data ini
mengungkapkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar
di dunia. Badan Pusat Statistik mengungkapkan sebanyak 39,71% anak usia dini di Indonesia
telah menggunakan telepon seluler, dan 35,57% telah mengakses internet pada tahun 2024.
Bahkan sebanyak 5,88% anak dibawah usia 1 tahun telah menggunakan gawai. Sementara itu,

anak usia 5 sampai 6 tahun yang menggunakan telepon seluler mencapai angka 58,25% dan
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51,19% diantaranya telah mengakses internet. UNICEF, mencatat seorang anak di dunia
terhubung ke internet setiap setengah detik untuk pertama kalinya. Di Indonesia dari total 221
juta pengguna internet, sebanyak 9,17% berusia dibawah 12 tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa
anak-anak yang berada pada usia sekolah dasar berada pada posisi yang rentan terhadap

pengaruh konten digital yang berpotensi memicu timbulnya perilaku adiktif sejak dini.

Perkembangan kajian film dokumenter dalam literatur akademik menunjukkan peningkatan
perhatian terhadap pendekatan estetika dan eksperimental dalam merepresentasikan realitas.
Salah satu bentuk yang banyak dibahas adalah dokumenter puitik (poetic documentary), yang
menekankan pengalaman visual, ritme, dan asosiasi simbolik sebagai elemen utama dalam
membangun makna. Berbeda dengan dokumenter konvensional yang berorientasi pada
penyampaian informasi secara linear dan argumentatif, dokumenter puitik cenderung
menghadirkan realitas melalui pendekatan yang lebih subjektif, reflektif, dan terbuka terhadap

interpretasi.

Sejumlah artikel jurnal yang diambil dari pusat data Scopus yang diterbitkan oleh penerbit
Elsevier, dalam bidang kajian film dan media mengidentifikasi bahwa dokumenter puitik
memiliki karakteristik berupa fragmentasi naratif, penggunaan metafora visual, serta minimnya
penggunaan narasi verbal yang eksplisit. Mode puitik lebih berfokus pada penciptaan suasana
dan nada dibandingkan dengan penyampaian fakta secara langsung (Nichols, 2017). Berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam mengangkat isu-isu kompleks
seperti lingkungan, identitas, dan pengalaman sosial, karena mampu membangun keterlibatan

emosional penonton melalui pengalaman visual yang sugestif.

Kajian mengenai dokumenter puitik masih tersebar dalam berbagai fokus penelitian, seperti
analisis estetika visual, struktur naratif non linear, pengalaman penonton, serta praktik kreatif
dalam produksi film. Keragaman ini menunjukkan adanya perkembangan yang dinamis, tetapi
juga mengindikasikan belum adanya sintesis komprehensif yang mampu mengintegrasikan
temuan-temuan tersebut secara sistematis. Selain itu, perbedaan pendekatan metodologis yang
digunakan dalam setiap studi menyebabkan adanya variasi dalam definisi, konsep, dan

penerapan dokumenter puitik.

Dalam konteks tersebut, diperlukan suatu metode penelitian yang mampu mengorganisasi
dan mensintesis banyak hasil penelitian yang telah ada secara transparan dan terstruktur.

Systematic Literature Review (SLR) menjadi pendekatan yang tepat karena memungkinkan
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peneliti untuk melakukan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur secara sistematis.
Untuk memastikan proses yang transparan, penelitian ini menggunakan kerangka PRISMA
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analyses, yang menyediakan

panduan dalam proses seleksi artikel melalui tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan

inklusi

Dengan menggunakan PRISMA, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan
artikel yang relevan, tetapi juga untuk memetakan tren penelitian, mengidentifikasi pendekatan
teoritis dan metodologis yang dominan, serta menemukan kesenjangan penelitian dalam kajian
dokumenter puitik. Pendekatan ini menjadi penting terutama dalam konteks kajian seni dan film,
dimana perkembangan praktik kreatif sering kali tidak diiringi dengan pemetaan teoritis yang

sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menyusun tinjauan literatur
secara sistematis terhadap berbagai jurnal yang membahas dokumenter puitik dengan
menggunakan kerangka PRISMA. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai karakteristik, fungsi, serta perkembangan dokumenter puitik dalam
kajian film kontemporer, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan

maupun praktik penciptaan karya dokumenter yang lebih reflektif dan inovatif

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode yang direkomendasikan untuk ulasan sistematis dan
meta analisis (PRISMA) yang dalam hal ini adalah butir butir laporan yang mencakup : 1)
penetapan kriteria kelayakan, 2) penetapan sumber informasi, 3) seleksi literatur, 4)

pengumpulan data, 5) pemilihan item data.

1. Penetapan Kriteria Kelayakan

Tahap pertama penelitian ini adalah menentukan kriteria kelayakan. Artikel yang akan
digunakan harus memenuhi tiga kriteria utama. Pada kriteria pertama, artikel diterbitkan dalam
jurnal yang memiliki fokus pada bidang seni, film, media, budaya visual, atau disiplin ilmu yang
berkaitan dengan praktik dan kajian seni.. Kriteria kedua adalah artikel harus berupa hasil
penelitian ilmiah, baik penelitian konseptual, empiris, maupun penelitian berbasis praktik
(practice-based/practice-led research), serta diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa

Inggris agar dapat dianalisis secara mendalam. Kriteria terakhir adalah artikel yang digunakan
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harus didasarkan pada teori, konsep, atau pendekatan yang berkaitan dengan seni, khususnya
yang membahas estetika, bahasa audiovisual, dokumenter, dokumenter puitik, representasi,

pengalaman sensorik, atau aspek artistik dalam proses penciptaan karya.

2. Penetapan Sumber Literatur

Tahap kedua adalah menentukan sumber informasi yang akan digunakan dalam proses
literature review. Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari basis data jurnal Scopus
pada periode publikasi 2024-2026. Rentang waktu tersebut dipilih untuk memperoleh gambaran
perkembangan penelitian terkini yang relevan dengan topik dokumenter puitik, bahasa
audiovisual, pengalaman sensorik, budaya konsumsi digital, serta pendekatan artistik dalam
penelitian film. Penggunaan artikel-artikel terbaru juga memungkinkan penelitian ini
mengidentifikasi kecenderungan, isu, dan perkembangan konseptual yang muncul dalam kajian

kontemporer.

Basis data Scopus dipilih karena merupakan salah satu pangkalan data akademik terbesar
yang mengindeks jurnal internasional bereputasi. Scopus menyediakan akses terhadap berbagai
publikasi lintas disiplin ilmu, termasuk seni, film, media, studi budaya, komunikasi, dan
humaniora yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, penggunaan Scopus membantu
memastikan bahwa sumber yang digunakan memiliki kredibilitas, validitas akademik, serta
kontribusi ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, artikel yang diperoleh
dari basis data ini diharapkan mampu memberikan landasan teoritis dan empiris yang kuat dalam
menganalisis perkembangan kajian dokumenter puitik dan mendukung proses perumusan

kerangka konseptual penelitian.

3. Seleksi Literatur

Tahap ketiga adalah seleksi literatur. Berdasarkan pencarian awal pada basis data Scopus
menggunakan kata kunci “Film” dan “Documentary”, ditemukan sebanyak 1.157 dokumen yang
sesuai dengan topik pencarian. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai film
dokumenter memiliki cakupan yang sangat luas dan mencakup berbagai pendekatan, tema, serta
disiplin ilmu. Oleh karena itu, diperlukan proses penyaringan lebih lanjut agar artikel yang
diperoleh benar-benar relevan dengan fokus penelitian mengenai dokumenter puitik.

Proses penyaringan dilakukan dengan menambahkan kata kunci “Poetic” sehingga pencarian
menjadi “Film” AND “Documentary” AND “Poetic”. Tahap ini bertujuan untuk mempersempit

hasil pencarian pada penelitian yang secara spesifik membahas dokumenter puitik atau
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pendekatan puitik dalam film dokumenter. Setelah dilakukan penyaringan berdasarkan judul,
abstrak, kata kunci, tahun publikasi, bahasa, serta kesesuaian dengan kriteria kelayakan yang
telah ditetapkan, sebanyak 1.128 artikel dinyatakan tidak memenuhi persyaratan dan dikeluarkan
dari proses kajian. Dengan demikian, diperoleh 28 artikel yang dianggap paling relevan dengan

tujuan penelitian.

Selanjutnya, 28 artikel terpilih dianalisis dan diorganisasikan menggunakan Microsoft Excel
untuk memudahkan proses pengelompokan data. Informasi yang dicatat meliputi identitas
artikel, tahun publikasi, penulis, tujuan penelitian, metode penelitian, teori yang digunakan,
objek kajian, serta temuan utama penelitian. Data tersebut kemudian diklasifikasikan
berdasarkan tema-tema yang muncul sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kecenderungan penelitian, kesenjangan penelitian (research gap), serta peluang pengembangan
objek formal dokumenter puitik dalam penelitian ini. Proses analisis ini menjadi dasar dalam
menyusun sintesis literatur dan merumuskan posisi penelitian terhadap kajian-kajian yang telah

dilakukan sebelumnya.

4. Pengumpulan Data

Tahap keempat pengumpulan data, artikel yang diperoleh dari hasil pencarian dan seleksi
literatur dikumpulkan serta diperiksa kembali untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan
penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca judul, abstrak, kata kunci, serta
isi artikel secara lebih mendalam untuk mengidentifikasi relevansi topik, objek kajian,
pendekatan penelitian, dan landasan teoritis yang digunakan. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap artikel yang dipilih benar-benar memberikan kontribusi terhadap

pembahasan dokumenter puitik sebagai objek formal penelitian.

Data yang digunakan berasal dari artikel yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu
diterbitkan dalam jurnal bidang seni, film, media, budaya visual, atau disiplin terkait yang
memiliki relevansi dengan kajian seni. Selain itu, artikel harus berbentuk penelitian ilmiah dan
diterbitkan dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Artikel yang dipilih juga harus
didasarkan pada teori dan/atau konsep seni, seperti estetika, bahasa audiovisual, dokumenter,
dokumenter puitik, representasi, pengalaman sensorik, sinema eksperimental, maupun teori-teori
yang berkaitan dengan proses penciptaan karya seni. Artikel yang hanya membahas aspek teknis

produksi tanpa landasan konseptual atau teoritis seni tidak dimasukkan dalam proses analisis.
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5. Pemilihan Item Data

Tahap kelima adalah seleksi item data. Dalam proses seleksi item data, ditemukan bahwa 9
artikel tidak sesuai dengan tema Film Dokumenter Puitik. Hasil akhir dari seleksi tersebut berisi
19 artikel yang membuat kajian tentang Film Dokumenter Puitis yang dapat dianalisis lebih
lanjut serta 2 artikel yang secara eksplisit membicarakan tentang Film Dokumenter Puitis.
Analisis dilakukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu kesesuaian dengan tema proses kreatif
seniman, dimensi proses kreatif, populasi, intervensi, komparasi, hasil dan metode, seperti yang

tercantum pada gambar berikut.

intervensi Komparasi Hasil

memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap elemen
dokumenter puitis

memenuhi kriteria film
dokumenter puitik

Gambar 1. Kolom SLR
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Berikut beberapa tangkapan layar yang merupakan hasil dari Systematic Literature Review:

‘memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap film
dokumenter puitis.

memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap film
dokumenter puitis.

Gambar 1.1 Kolom SLR
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap film
dokumenter puitis.

Gambar 1.2 Kolom SLR
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Help  Nitro Pro

E6 M x 4 ~ memenuhi kriteria sebagai analisis terhadap film dokumenter puitis. v ‘

‘memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap film
‘dokumenter puitis.

memenuhi kriteria sebagai
analisis terhadap film
‘dokumenter puitis.

Gambar 1.3 Kolom SLR
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Memenuhi syarat e

Gambear 1.4 Mind mapping
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

3. PEMBAHASAN

3.1 Distribusi dan Klasifikasi Studi

Penelitian ini diambil dari pusat data Scopus yang kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria
penelitian. Kemudian dijelaskan secara sistematis dengan lebih fokus berlandaskan teori teori
mengenai dokumenter puitik yaitu aesthetic formal practice, affective reflective practice, dan
discursive experimental practice. Kerangka teoritik digunakan untuk menjelaskan perkembangan
dokumenter puitik sebagai bentuk sinema yang tidak hanya merepresentasikan realitas, tetapi

juga membangun pengalaman estetis, emosional, dan reflektif melalui bahasa audiovisual.

Dokumenter memiliki enam mode utama yang menunjukkan perbedaan pendekatan dalam
merepresentasikan realitas, yaitu mode puitik (poetic), ekspositori, observasional, partisipatori,
refleksif, dan performatif. Mode puitik menekankan asosiasi visual, ritme, suasana, dan
pengalaman emosional dibanding penyampaian informasi secara linear. Mode ekspositori

berfokus pada penyampaian fakta secara argumentatif melalui narasi atau voice over, sedangkan
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mode observasional menempatkan kamera sebagai pengamat dengan intervensi minimal
terhadap realitas. Sementara itu, mode partisipatori melibatkan pembuat film secara langsung
dalam interaksi dengan subjek, mode refleksif menyadarkan penonton bahwa dokumenter
merupakan konstruksi representasi, dan mode performatif menekankan pengalaman subjektif,
emosional, serta pengalaman personal dalam memahami realitas (Nichols, 2017). Jika
membicarakan tentang dokumenter puitik tentu akan berbeda dengan dokumenter konvensional.
Dokumenter puitik menekankan pengalaman visual, ritme, dan asosiasi simbolik sebagai elemen
utama dalam membangun makna. Berbeda dengan dokumenter konvensional yang berorientasi
pada penyampaian informasi secara linear dan argumentatif, dokumenter puitik cenderung
menghadirkan realitas melalui pendekatan yang lebih subjektif, reflektif, dan terbuka terhadap
interpretasi. Penelitian kemudian dijabarkan melalui penggunaan metode Systematic Literature

Review (SLR) yang dipilih karena mampu melakukan identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis

literatur secara terstruktur.
- Tujuan Penelitian

Metode ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu memetakan perkembangan
kajian dokumenter puitik, mengidentifikasi kecenderungan tema, pendekatan, dan metode
penelitian yang digunakan dalam studi studi sebelumnya, serta menemukan posisi dokumenter
puitik dalam perkembangan kajian dokumenter kontemporer. Melalui pendekatan ini, penelitian
tidak hanya mengumpulkan berbagai temuan dari penelitian terdahulu, tetapi juga menganalisis
pola perkembangan wacana akademik yang berkaitan dengan estetika, narasi, representasi

realitas, pengalaman subjektif, hingga eksplorasi bentuk audiovisual dalam dokumenter puitik.

Melalui metode ini, peneliti dapat melihat bagaimana dokumenter puitik dipahami dan
dikembangkan dalam berbagai konteks penelitian, baik sebagai bentuk ekspresi artistik,
pendekatan eksperimental dalam sinema dokumenter, maupun sebagai medium refleksi sosial
dan kultural. Dengan melakukan penelusuran, seleksi, evaluasi, dan sintesis terhadap berbagai
sumber ilmiah secara sistematis, penelitian dapat menunjukkan kecenderungan dominan, celah
penelitian (research gap), serta peluang pengembangan kajian dokumenter puitik di masa
mendatang. Hasil kajian ini kemudian menjadi dasar konseptual dalam memahami karakteristik
dokumenter puitik serta relevansinya terhadap perkembangan praktik dan teori film dokumenter
kontemporer. Dengan demikian, metode yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai upaya

pengumpulan data literatur, tetapi juga sebagai langkah analitis untuk membangun kerangka
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pemikiran yang mendukung penciptaan dan pengembangan penelitian artistik berbasis

dokumenter puitik.

Kedalaman analisis penelitian ditunjukkan melalui proses klasifikasi artikel berdasarkan
kecenderungan pendekatan kajian, seperti aesthetic formal practice, affective reflective practice,
dan discursive experimental practice. Analisis tidak hanya mendeskripsikan isi penelitian
terdahulu, tetapi juga membandingkan konsep, pendekatan estetika, serta perubahan paradigma
dokumenter yang muncul dalam berbagai studi. Strategi kreatif merupakan representasi dari
tujuan kreatif, terjemahan dari berbagai informasi mengenai produk tertentu dan target audiens
ke dalam suatu posisi tertentu di dalam komunikasi yang kemudian digunakan untuk
merumuskan tujuan. Menyajikan sebuah bentuk komunikasi non verbal melalui sebuah tampilan
audio visual (Wijaya, 2019) Dengan demikian, penelitian mampu memperlihatkan hubungan
antara teori, praktik artistik, dan perkembangan wacana dokumenter puitik secara lebih kritis dan

mendalam.

Berdasarkan hasil open coding, axial coding, dan selective coding yang dilakukan pada
pusat data Scopus, penelitian ini memfokuskan studi dokumenter puitik ke dalam tiga spektrum
utama, yaitu aesthetic formal practice, affective reflective practice, dan discursive experimental
practice. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan kecenderungan fungsi dokumenter puitik
dalam setiap penelitian, baik sebagai eksplorasi estetika visual, pengalaman afektif penonton,

maupun praktik diskursif dan eksperimental dalam sinema kontemporer.
- Aesthetic formal practice

Sebagian besar artikel diklasifikasikan ke dalam kategori aesthetic formal practice.
Spektrum ini mencakup penelitian yang berfokus pada unsur formal dokumenter puitik seperti
sinematografi yang merupakan pengaturan aspek visual film melalui framing, gerak kamera,
pencahayaan, dan komposisi untuk membangun makna dan pengalaman penonton (Bordwell &
Thomson, 2019). Kemudian montage memiliki makna film muncul tidak hanya dari isi satu
gambar tapi dari benturan (collision) antara dua shot yang disusun berurutan (Eisenstein, 1949).
Lalu ritme visual, ritme bukan terutama hasil editing cepat, tetapi berasal dari “tekanan waktu”
di dalam shot itu sendiri (Tarkovsky, 1986). komposisi gambar, mereka menjelaskan komposisi
gambar sebagai bagian dari mise-en-scene dan sinematografi untuk membangun makna visual
(Bordwell & Thomson, 2019). Penggunaan suara dalam film memiliki added value, yaitu

kemampuan memperkaya dan mengubah makna visual melalui atmosfer, ritme, dan pengalaman
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audiovisual (Chion, 1994), dan struktur non-linear yaitu sinema yang menghadirkan pengalaman
waktu terfragmentasi dan tidak kronologis, sehingga makna dibangun melalui asosiasi visual,

memori, dan kontemplasi penonton (Deleuze, 1985)

Sebuah karya tidak selalu menyampaikan bahasa verbal atau penjelasan logis, melainkan
dapat dihadirkan melalui bentuk simbolik yang merepresentasikan pengalaman emosional dan
pengalaman batin manusia (Langer, 1942). Penelitian dalam kategori ini menunjukkan bahwa
dokumenter puitik berkembang melalui eksplorasi bahasa visual yang menempatkan gambar
sebagai pusat produksi makna. Pendekatan seperti slow cinema, visual metaphor, time-image,
dan sinema observasional memperlihatkan bahwa estetika dokumenter puitik bekerja melalui
durasi, repetisi, dan pengalaman visual yang kontemplatif (Waldron, 2014). Berikut jurnal yang

termasuk dalam kategori ini:

Judul jurnal Keterangan

Visual symbolism in the poetic | Dokumenter puitik menggunakan simbol visual sebagai
documentary[1] (Alexandru, | sarana untuk membangun makna emosional dan filosofis
2019) yang melampaui representasi faktual, sehingga penonton

terlibat dalam proses interpretasi yang lebih subjektif..[2]

A perspective on  visual | Menunjukkan bahwa metafora visual memiliki peran
metaphor in documentary film | penting dalam dokumenter puitik karena memungkinkan
(Bancos, 2022) realitas  direpresentasikan  secara  simbolik  dan
interpretatif. Melalui penggunaan metafora, makna tidak
disampaikan secara eksplisit, melainkan dibangun
melalui pengalaman visual dan proses penafsiran
penonton, sehingga memperkuat karakter reflektif dan

estetis dokumenter puitik.

Cinematic Dunes: The | Representasi  gurun  dalam  film  eksperimental
Configuration of the Desert in | membangun pengalaman visual yang bersifat meditatif
Experimental Film and Video | dan reflektif. Lanskap dihadirkan sebagai elemen
Art sinematik yang memungkinkan penonton mengalami
(Alcoz, 2024) ruang, durasi, dan atmosfer secara lebih puitik

dibandingkan melalui narasi yang bersifat informatif.
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Slow Narration in Voyage in

Time (Sidorova, 2023)

Slow narration dibangun melalui penggunaan durasi

panjang, ritme yang lambat, dan minimnya
perkembangan peristiwa secara dramatis. Pendekatan
tersebut memungkinkan penonton mengalami waktu
secara kontemplatif, sehingga perhatian tidak hanya
diarahkan pada alur cerita, tetapi juga pada pengalaman
visual, atmosfer, dan refleksi yang muncul selama proses

menonton.

The poetic mode as depiction:

Sense-value  and  Gideon

Koppels  Sleep  Furiously

(Waldron, 2014)

Dokumenter puitik tidak berfokus pada penyampaian
informasi faktual secara langsung, melainkan pada
penciptaan sense-value, yaitu pengalaman inderawi yang
memungkinkan penonton memahami realitas melalui

suasana, ritme, dan kualitas sensorik gambar

Political Ecologies of Food
Through Film: “Agropoetic”
Cinematic Style in Ermanno
Olmi’s Terra Madre (Trecchia,
2023)

Gaya sinematik  “agropoetic”  digunakan  untuk

membangun hubungan ekologis melalui citra makanan,

lanskap, dan kehidupan agraris.

The Sense of Being There:
Sonic Mediation and the Role
of the Human Voice in the
Short of
Vittorio De Seta (De Luca,
2023)

Documentaries

Meneliti fungsi suara manusia dan mediasi sonik dalam
menciptakan pengalaman kehadiran dan kedekatan

emosional dalam dokumenter pendek.

Performative Cinematic Acts
of Form in the Baltic New
Wave Documentary (Ligi &
Teinemaa, 2024)

Menganalisis bagaimana bentuk performatif dan
eksperimen formal digunakan dalam dokumenter Baltic
New Wave untuk membangun pengalaman sinematik

baru.

Tabel 1. Aesthetic formal practice

95

Sehingga, dalam kategori aesthetic formal practice menunjukkan bahwa dokumenter puitik

berkembang sebagai bentuk yang menempatkan audio visual sebagai pusat pembentukan makna.

Makna tidak dibangun melalui penjelasan verbal atau struktur naratif linear, tetapi melalui
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hubungan antar gambar, ritme temporal, atmosfer visual, suara, serta pengalaman sensorik
penonton. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa dokumenter puitik bekerja melalui
pengalaman melihat dan merasakan, hingga sampai kepada penonton yang diajak untuk

memasuki ruang kontemplatif yang bersifat emosional, reflektif, dan interpreatif.
- Affective reflective practice

Kategori kedua adalah affective reflective practice, yaitu praktik dokumenter puitik yang
bekerja melalui pengalaman emosional, memori, tubuh, dan refleksi personal. Penelitian dalam
kategori ini menunjukkan bahwa dokumenter puitik sering digunakan untuk membangun
pengalaman afektif melalui atmosfer visual menekankan suasana, durasi, tekstur visual, dan
pengalaman kontemplatif dalam film (Tarkovsky, 1986), penggunaan arsip personal yang
dipahami sebagai bentuk memori, subjektivitas, dan refleksi identitas (Rascaroli, 2009). Suara
ambient pada film tidak berfungsi sebagai elemen pelengkap visual semata, melainkan sebagai
komponen aktif yang membentuk pengalaman audiovisual penonton (Chion, 1994) dan ritme
temporal. Pendekatan seperti autobiographical documentary, sensory ethnography, dan
embodied cinema memperlihatkan bahwa dokumenter puitik tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi membangun keterhubungan emosional dan pengalaman kontemplatif penonton

terhadap realitas (Ginsburg, 2018). Berikut jurnal yang termasuk dalam kategori ini:

Judul jurnal Keterangan
Decolonizing documentary | Dapat diketahui dokumenter etnografis sensorik
on-screen  and  off:  Sensory | sebagai praktik dekolonial yang menekankan

ethnography and the aesthetics of | pengalaman indrawi, relasi etis, dan tanggung

accountability (Ginsburg, 2018) jawab representasi.

Speaking With: Histories of Vietnam | Melihat penggunaan arsip film untuk membangun
Explored Through Archive Film

(Johnson, 2025)

dialog reflektif terhadap sejarah Vietnam melalui

pendekatan personal dan emosional.

Filling (Feeling) the Archival Void:
The Case of Helena Cortesina'’s Flor
de Espania (Zecchi, 2023)

Kekosongan arsip sejarah sebagai pengalaman
emosional dan afektif yang dihadirkan melalui

praktik dokumenter dan rekonstruksi memori.

Towards a caring gaze: Aesthetics of
decolonization in Sarah Maldoror's

Sambizanga (Figge, 2021)

Menjelaskan hubungan antara estetika film dan
pengalaman politik-afektif dalam representasi

perjuangan antikolonial.
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The Imagination at War: Visionary | Bagaimana imajinasi visual dan puisi sinematik
Poetics in Humphrey Jenningss “I | membangun pengalaman emosional kolektif
See London” and London Can Take | tentang perang dan identitas nasional.

It! (Birdwise, 2023)

Muriel Rukeyser’s Idea of Poetry: A | Membahas konsep abstraksi dan pengalaman
History of Abstraction (Gander, | puitik sebagai bentuk refleksi estetis dan
2018) intelektual terhadap realitas sosial.

Tabel 2. Affective reflective practice

Dengan demikian, kategori affective reflective practice menunjukkan bahwa dokumenter
puitik berkembang sebagai medium reflektif yang menempatkan pengalaman emosional,
memori, tubuh, dan subjektivitas sebagai pusat pembentukan makna. Dalam pendekatan ini,
realitas tidak direpresentasikan secara objektif atau informatif semata, tetapi dihadirkan melalui
atmosfer visual, ritme temporal, arsip personal, dan pengalaman audiovisual yang bersifat
afektif. Penonton tidak hanya menerima informasi, melainkan diajak mengalami kedekatan
emosional, kontemplasi, dan keterlibatan sensorik terhadap peristiwa, ruang, maupun

pengalaman manusia yang direpresentasikan dalam film.

berbagai penelitian dalam kategori ini telah memperlihatkan bahwa dokumenter puitik
sering digunakan untuk merefleksikan trauma sejarah, identitas personal, pengalaman kolektif,
hingga relasi etis terhadap realitas sosial dan politik. Penggunaan arsip, suara ambient, gambar
observasional, dan struktur naratif reflektif menunjukkan bahwa praktik dokumenter puitik
bekerja melalui memori, suasana, dan pengalaman inderawi yang membangun hubungan
emosional antara film dan penonton. Hal tersebut memperlihatkan adanya pergeseran
dokumenter dari bentuk representasi objektif menuju praktik sinematik yang lebih embodied,
afektif, dan kontemplatif, di mana pengalaman personal dan pengalaman sensorik menjadi

bagian penting dalam produksi makna audiovisual.
- Discursive-experimental practice

Sementara itu, kategori discursive-experimental practice mencakup penelitian yang melihat
dokumenter puitik sebagai bentuk eksperimentasi artistik dan produksi diskursus dalam sinema
kontemporer. Praktik ini memperlihatkan bagaimana dokumenter puitik digunakan untuk
mempertanyakan batas antara dokumentasi dan fiksi, realitas dan imajinasi, maupun fakta dan

subjektivitas. Pendekatan seperti essay film, hybrid documentary, dan experimental nonfiction
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menunjukkan bahwa dokumenter puitik berfungsi sebagai ruang refleksi filosofis mengenai
representasi realitas dan posisi subjektif pembuat film (Ginsburg, 2018). Berikut jurnal yang

termasuk dalam kategori ini:

Judul jurnal Keterangan

A Non-fiction  Fiction: | Artikel ini mengkaji bagaimana Pedro Costa dan Bill
Subverting Realism in Pedro | Douglas membongkar batas antara dokumenter dan fiksi

Costa’s and Bill Douglas’s | melalui strategi anti-realisme dan eksperimentasi sinematik.

Cinemas (Barret, 2024)

Cinema and the Membahas sinema sebagai ruang eksperimental untuk
Prefigurative (Doing, 2023) [ membayangkan kemungkinan sosial-politik alternatif

melalui praktik audiovisual prefiguratif.

(Re)sounding Audre Lorde: | Meneliti dokumenter eksperimental Lana Lin dalam
Queer Crip Chorus in Lana | membangun diskursus queer, tubuh disabilitas, suara, dan
Lin's Experimental identitas melalui pendekatan audiovisual alternatif.

Documentary (Kim, 2023)

Archival Migrations and menunjukkan bahwa konsep poetic nomadism digunakan
“Poetic Nomadism” in El untuk memahami bagaimana arsip audiovisual dapat
Eco de las Canciones berfungsi sebagai ruang mobilitas memori dan identitas.
(Casero, 2025) Melalui kombinasi arsip pribadi, citra sejarah, suara, dan

narasi reflektif, film membangun bentuk dokumenter
eksperimental yang mempertanyakan batas antara sejarah,

memori, dokumentasi, dan pengalaman personal.

Documenting the Penelitian mengenai The Burtynsky Trilogy menunjukkan
Anthropocene: The bahwa dokumenter puitik dapat menjadi ruang produksi
Burtynsky Trilogy (Milliken, | diskursus ekologis melalui eksplorasi bentuk audiovisual.
2023) Representasi lanskap industri, kerusakan lingkungan, dan
skala perubahan planet tidak hanya dihadirkan sebagai data
visual, tetapi juga sebagai pengalaman estetis yang

mendorong refleksi filosofis mengenai posisi manusia

dalam krisis ekologis global
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Sehingga kategori discursive experimental practice menunjukkan bahwa dokumenter puitik
berkembang sebagai praktik sinema eksperimental yang tidak hanya merepresentasikan realitas,
tetapi juga memproduksi wacana kritis mengenai cara realitas dipahami dan dikonstruksi melalui
medium audiovisual. Melalui pendekatan ini, dokumenter puitik digunakan untuk
mengeksplorasi batas antara fakta dan fiksi, dokumentasi dan imajinasi, serta objektivitas dan
subjektivitas. Bentuk-bentuk seperti essay film, hybrid documentary, dan experimental nonfiction
memperlihatkan bahwa dokumenter tidak lagi dipahami sebagai rekaman realitas yang stabil,
melainkan sebagai ruang refleksi filosofis dan artistik yang membuka kemungkinan interpretasi

baru terhadap dunia.

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kajian dokumenter puitik kontemporer lebih banyak
bergerak pada area transisi antara estetika, pengalaman afektif, dan refleksi filosofis dibanding
berada secara mutlak pada fungsi dokumentatif maupun eksperimental. Temuan ini
memperlihatkan bahwa dokumenter puitik bekerja melalui hubungan yang cair antara dimensi
visual, temporal, emosional, dan diskursif. Dengan demikian, dokumenter puitik tidak dapat
dipahami sebagai bentuk tunggal, melainkan sebagai spektrum praktik sinematik yang dinamis

dan interdisipliner dalam perkembangan sinema kontemporer.

3.2 Karakteristik Praktik Dokumenter Puitik

Hasil analisis menunjukkan bahwa dokumenter puitik memiliki karakteristik yang berbeda
dari dokumenter konvensional karena tidak berorientasi utama pada penyampaian informasi
objektif, tetapi pada pembentukan pengalaman visual, afektif, dan reflektif. Dokumenter puitik
berkembang sebagai bentuk sinema yang menghubungkan realitas dengan pengalaman estetis
melalui ritme visual, metafora, fragmentasi temporal, dan atmosfer emosional (Alexandru,
2018). Berdasarkan hasil coding, karakteristik dokumenter puitik dapat dipahami melalui empat
kecenderungan utama, yaitu visual poetics, temporal fragmentation, sensory-affective

experience, dan reflective discourse.

Karakteristik pertama adalah visual poetics, yaitu penggunaan bahasa visual sebagai pusat
pembentukan makna dalam film. Dalam dokumenter puitik, gambar tidak sekadar berfungsi
sebagai ilustrasi fakta, tetapi sebagai medium ekspresi artistik dan asosiasi simbolik. Penggunaan
komposisi sinematik, permainan cahaya, tekstur visual, dan montage memperlihatkan bahwa

makna dibangun melalui pengalaman melihat dibanding penjelasan verbal (Bancos, 2022).
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Visual dalam dokumenter puitik bekerja secara metaforis dan atmosferik, sehingga penonton
mengalami realitas melalui sensasi visual dan ritme emosional. Gaya sinematik yang menonjol
(pencahayaan dramatis, komposisi lebar, efek visual) memicu reaksi emosional mendalam

karena pemrosesan visual berlapis mengaktifkan bagian otak untuk emosi dan memori secara

simultan (Fitri et. al)

Karakteristik kedua adalah temporal fragmentation. Berbeda dari dokumenter ekspositoris
yang menggunakan struktur linear dan kronologis, dokumenter puitik cenderung menggunakan
struktur temporal yang fragmentaris, repetitif, dan non-linear. Penggunaan durasi panjang, jeda,
repetisi gerak, serta ritme lambat menunjukkan bahwa waktu dalam dokumenter puitik dipahami

sebagai pengalaman kontemplatif, bukan sekadar urutan naratif (Deleuze, 1985).

Karakteristik ketiga adalah sensory-affective experience. Dokumenter puitik bekerja melalui
pengalaman sensorik dan afektif penonton dengan menggunakan suara ambient, atmosfer visual,
ritme editing, dan minimnya narasi verbal (Waldron, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini memungkinkan penonton mengalami realitas secara emosional dan reflektif
dibanding sekadar memahami informasi secara rasional. Pengalaman afektif tersebut menjadi
salah satu ciri utama dokumenter puitik dalam membangun hubungan antara penonton, tubuh,

dan ruang visual.

Karakteristik keempat adalah reflective discourse. Dokumenter puitik sering digunakan
sebagai ruang refleksi filosofis mengenai memori, identitas, lingkungan, tubuh, spiritualitas, dan
pengalaman keseharian (Waldron, 2014). Dalam konteks ini, dokumenter puitik bekerja bukan
untuk memberikan jawaban definitif, tetapi membuka ruang interpretasi dan kontemplasi bagi
penonton. Narasi reflektif tersebut memperlihatkan bahwa dokumenter puitik memiliki

hubungan erat dengan praktik essay film dan sinema eksperimental.

Keempat karakteristik tersebut menunjukkan bahwa dokumenter puitik bekerja melalui
hubungan kompleks antara estetika visual, pengalaman temporal, afeksi, dan refleksi filosofis.
Dengan demikian, dokumenter puitik dapat dipahami sebagai praktik sinematik yang bersifat

hibrid, subjektif, dan eksperimental dalam merespons realitas kontemporer.

3.3 Dokumenter Puitik sebagai Transformasi Estetika Dokumenter
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumenter puitik berkembang sebagai bentuk
transformasi terhadap paradigma dokumenter konvensional. Dokumenter tidak lagi dipahami
semata sebagai medium penyampaian fakta objektif, tetapi sebagai praktik artistik yang
membangun pengalaman estetis dan reflektif mengenai realitas. Realitas tidak direpresentasikan
sebagai fakta yang stabil, melainkan sebagai pengalaman yang bersifat subjektif, afektif, dan
kontemplatif (Nichols, 2017). Pemikiran Bill Nichols mengenai poetic mode menjadi landasan
utama dalam sebagian besar kajian, khususnya terkait gagasan bahwa dokumenter puitik bekerja

melalui asosiasi visual dan ritme emosional dibanding argumentasi logis.

Transformasi tersebut memperlihatkan adanya pergeseran dari paradigma representasional
menuju paradigma pengalaman. Dalam dokumenter puitik, realitas tidak direduksi menjadi data
atau informasi, melainkan dihadirkan melalui atmosfer, ritme, memori, dan pengalaman
sensorik. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dokumenter puitik berupaya membangun
kedekatan emosional dan kontemplatif antara penonton dan realitas yang direpresentasikan.
Salah satu bentuk transformasi utama terlihat pada penggunaan estetika visual sebagai struktur
utama narasi. Montage, komposisi ruang, ritme kamera, dan penggunaan suara ambien
memungkinkan dokumenter bekerja melalui pengalaman visual yang lebih terbuka dan
interpretatif. Dengan demikian, dokumenter puitik memperluas kemungkinan dokumenter
sebagai medium artistik, bukan hanya medium informatif. Selain transformasi estetika,
dokumenter puitik juga menunjukkan transformasi dalam relasi antara pembuat film dan realitas.
Jika dokumenter klasik menempatkan pembuat film sebagai pengamat objektif, maka
dokumenter puitik cenderung menampilkan posisi subjektif, personal, dan reflektif pembuat film.
Pendekatan autobiografis, diary film, dan essay film memperlihatkan bahwa subjektivitas

menjadi bagian penting dalam produksi makna dokumenter kontemporer.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumenter puitik juga menghadapi
kritik terkait ambiguitas representasi. Minimnya struktur naratif dan dominasi estetika visual
sering dianggap berisiko mengaburkan konteks sosial dan politik realitas yang direpresentasikan.
Dalam beberapa kasus, dokumenter puitik dinilai lebih menekankan pengalaman estetis
dibanding kedalaman analisis sosial. Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa justru
pada ambiguitas tersebut dokumenter puitik memiliki kekuatan reflektif. Dokumenter puitik
memungkinkan realitas dipahami secara lebih kompleks, ambigu, dan terbuka terhadap berbagai

interpretasi. Dengan demikian, dokumenter puitik dapat dipahami sebagai bentuk transformasi
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estetika dokumenter yang bergerak melampaui objektivitas menuju pengalaman visual dan

afektif yang lebih kontemplatif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dokumenter puitik tidak dapat dipahami hanya sebagai
bentuk estetika dokumenter yang bersifat artistik, melainkan sebagai praktik sinematik yang
membangun hubungan antara realitas, pengalaman afektif, memori, waktu, dan refleksi filosofis.
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR), kajian dokumenter puitik mengalami
perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama dalam konteks eksplorasi
estetika visual, pengalaman temporal, dan pendekatan eksperimental dalam sinema dokumenter

kontemporer.

Spektrum tersebut menunjukkan bahwa dokumenter puitik bekerja melalui hubungan yang
cair antara bahasa visual, pengalaman emosional, subjektivitas pembuat film, dan refleksi
filosofis mengenai realitas. Dengan demikian, dokumenter puitik tidak lagi diposisikan sebagai
medium penyampaian fakta objektif, tetapi sebagai bentuk pengalaman visual dan afektif yang
bersifat kontemplatif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa karakteristik utama dokumenter
puitik terletak pada penggunaan visual poetics, temporal fragmentation, sensory-affective
experience, dan reflective discourse. Penggunaan montage, ritme lambat, atmosfer visual, suara
ambient, serta struktur non-linear memperlihatkan bahwa dokumenter puitik membangun makna
melalui pengalaman sensorik dan temporal dibanding argumentasi verbal yang bersifat

informatif,

Dalam konteks ini, konsep time-image dari Gilles Deleuze menjadi relevan untuk
menjelaskan bagaimana dokumenter puitik menghadirkan waktu sebagai pengalaman visual dan
reflektif, bukan sekadar kronologi naratif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dokumenter
puitik merupakan bentuk transformasi estetika terhadap paradigma dokumenter konvensional.
Pergeseran dari orientasi objektivitas menuju pengalaman subjektif memperlihatkan bahwa
dokumenter kontemporer semakin membuka ruang bagi memori, tubuh, afeksi, dan posisi
personal pembuat film dalam proses representasi realitas. Pendekatan seperti essay film,
autobiographical documentary, dan hybrid documentary memperlihatkan bahwa batas antara
dokumentasi, refleksi personal, dan eksperimen artistik menjadi semakin cair dalam praktik

dokumenter puitik.
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Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya ambiguitas representasi dalam
dokumenter puitik. Dominasi estetika visual dan minimnya struktur naratif sering dianggap
berisiko mengaburkan konteks sosial dan politik realitas yang direpresentasikan. Namun,
penelitian ini menunjukkan bahwa justru pada ambiguitas tersebut dokumenter puitik memiliki
kekuatan reflektif, karena memungkinkan realitas dipahami secara lebih kompleks, terbuka, dan
multiperspektif. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya memetakan dokumenter
puitik sebagai spektrum praktik sinematik yang bersifat hibrid, interdisipliner, dan reflektif.
Penelitian ini memperluas pemahaman mengenai dokumenter puitik tidak hanya sebagai mode
estetika, tetapi sebagai pendekatan sinematik yang bekerja melalui pengalaman waktu, persepsi,

afeksi, dan kontemplasi terhadap realitas kontemporer.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan artikel akademik dalam
rentang waktu tertentu dan berfokus pada kajian konseptual berbasis literatur. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi empiris mengenai pengalaman penonton
terhadap dokumenter puitik, praktik penciptaan berbasis practice-led research, maupun
eksplorasi dokumenter puitik dalam konteks budaya lokal dan isu kontemporer seperti ekologi,

memori digital, konsumsi, dan pengalaman keseharian masyarakat.
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